BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan dari penjelasan pada bab
sebelumnya tentang “Persepsi Masyarakat Desa Peninggalan, terhadap Praktik
tarekat Qodiriyah Nagsabandiyah di Desa Peninggalan RT. 03 Kecamatan
Tungkal Jaya kabupaten Musi Banyuasin.”Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data menggunakan program SPSS versi 22 dengan jumlah responden 65
yang dijadikan sampel, dapat diketahui bahwa konsep dan Praktik tarekat
Qodiriyah Nagsabandiyah pada (Variabel X) terhadap persepsi masyarakat Desa
Peninggalan ( Variabel Y) diperoleh nilai t = 2,066nilai signifikansi adalah 0,043
dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Artinya ada persepsi yang signifikan antara
dua variabel diperoleh R square 0,481 (48%) artinya dapat dikatakan bahwa
kedua variabel antara variabel X dan Y memiliki hubungan yang kuat. Kemudian
jika dilihat dari hasil uji t hitung sebesar t = 7,638>1,998 dan signifikansi adalah
0,000, maka dapat disimpulkan dari beberapa uji diatas bahwa dari konsep dan
Praktik tarekat Qodiriyah Nagsabandiyah memiliki persepsi terhadap Masyarakat

Desa Peninggalan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tersebut maka penulis

memberikan saran atau masukan sebaagai berikut:

1. Kepada jamaah Qodiriyah Nagsabandiyah hendaknya lebih istigomah dan
lebih serius dalam melaksanakan amalan yang telah diberikan, kemudian
jamaah tersebut untuk membuka diri terhadap masyarakat yang tidak tergabung
pada majelis tersebut. Selain itu selalu istiqgomah untuk berdakwah dan
menebarkan kebaikan.

2. Kepada masyarakat dan instansi yang terkait, pemerintah desa dan tokoh
agama agar memberikan kesempatan berkomunikasi dengan jamaah tarekat
Qodiriyah Nagsabandiyah agar tidak ada kesalah pahaman pandangan agar
dapat menciptakan hubungan yang baik dan harmonis.

3. Kepada pengembangan akademik, terutama program studi Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang. Peneliti menyarakan agar melakukan penelitian yang
lebih meluas lagi, karena penelitian ini hanya sebatasmengenai persepsi

masyarakat terhadap dakwah tarekat Qodiriyah Nagsabandiyah saja.



